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Abstract 
This study aims to obtain an overview of fractional problem solving in terms of mathematical ability in class VII 

students of SMP Negeri 3 Pamona Timur. This research is a descriptive qualitative research. The research subjects 

consisted of three students with high, medium and low abilities. Data collection techniques in this study were written tests 

and interviews. The results of this study indicate that the subject's ability to solve fraction problems according to Polya's 

stages are as follows: (1) the stages of understanding the problem of high, medium, and low ability subjects read repetitive 

problems, mention information that is known based on declarative sentences and information asked based on imperative 

sentences or question of the problem appropriately. (2) the stage of preparing a problem solving plan for subjects with high, 

medium, and low abilities in making a problem solving plan, namely stating the information asked to make a mathematical 

model in the form of adding and subtracting fractions based on what is known correctly. (3) the stage of carrying out the 

problem-solving plan, high-ability subjects carry out the problem-solving plan in accordance with what has been planned 

correctly, while subjects with moderate and low ability carry out the problem-solving plan according to what was planned 

beforehand but not quite right. (4) the stage of re-examining the results of solving high-skilled subjects did not write down 

how to check answers, but when interviewed by researchers, high-skilled subjects were able to re-check the answers that 

had been written down. Meanwhile, subjects with medium and low abilities were sure of their answers and did not re-check 

their answers, because they did not understand how to re-check their answers. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di Sekolah, baik Sekolah dasar, Sekolah 

Mengengah Pertama dan Sekolah Menengah Umum. Seorang guru yang akan mengajarkan matematika kepada 

siswanya, hendaklah mengetahui dan memahami objek yang akan diajarkannya, yaitu pemecahan masalah.  

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang penting bagi pendidikan khususnya di Indonesia. 

Dikatakan dalam Peraturan Menteri Nomor 21 Tahun 2016, bahwa pembelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik agar  peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, cermat, teliti, 

bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah. Maka dari itu, pelajaran 

matematika harus diterapkan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk (Sekretariat Negara, 2016). 

Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran matematika adalah (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan;(2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dalam 

mengembangkan pemikiran;(3) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Menurut Polya pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu 

kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera. George Polya juga memberikan empat cara 

atau prosedur dalam pemecahan masalah. Pemecahan masalah ini memiliki cara dan prosedur yang beruntut untuk 

mempermudah siswa dalam memecahkan masalah agar menghindari pandangan yang sering kali keliru dalam 

memilih strategi penyelesaiannya. 
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Polya (1973) mengembangkan empat langkah dalam pemecahan masalah yaitu (1) memahami masalah atau 

persoalan (understanding the problem), (2) menyusun rencana pemecah masalah, (3) melaksanakan rencana 

pemecah, dan (4) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. Memecahkan masalah bukanlah hanya suatu 

tujuan dari belajar matematika tetapi sekaligus merupakan alat untuk melakukan proses belajar itu. 

Menurut Irawan dkk (2015) satu diantara pengetahuan  yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa kelas VII 

sekolah menengah pertama adalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan. Dalam buku 

sumber pelajaran matematika menyatakan bahwa, setiap pokok bahasan menuntut siswa untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dalam bentuk cerita. Pentingnya pemecahan masalah soal cerita juga ditegaskan dalam NCTM 

(2000: 52) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah soal cerita merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. 

     Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Pamona Timur, 

bahwa masih banyak siswa kelas VII yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal 

pemecahan masalah terkait materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Untuk memperkuat informasi dari guru 

maka peneliti melakukan tes identifikasi dengan soal tes yang diberikan yaitu: Refli membeli   kg tepung. Tetapi 

setelah tiba di rumah, ternyata tepung yang akan digunakan masih belum cukup, ia membeli lagi   kg tepung. 

Berapa kg berat tepung keseluruhan?  

 

 

 

Gambar 1.1 Jawaban Tes Identifikasi siswa 1 
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.1 diperoleh bahwa siswa belum memahai konsep dari 

menyamakan penyebut pada penjumlahan pecahan. Siswa langsung menjumlahkan penyebut dari penjumlahan 

pecahan sehingga jawaban siswa belum tepat. 
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.3 diperoleh bahwa siswa belum memahami konsep 

pembagian penyebut dengan kedua pecahan sehingga jumlah dari kedua pembilang belum tepat sehingga hasil 

akhir juga belum tepat. 

 Berdasarkan jawaban siswa di atas, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

penjumlahan pecahan. Sehingga untuk memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan perlu untuk dideskripsikan melalui tulisan yang mendalam agar guru mengatasi 

kesulitan yang dialami siswa.  

 Untuk mengetahui proses pemecahan masalah siswa, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dalam pembelajaran di SMP Negeri 3 Pamona Timur dapat berjalan dengan baik maka perlu adanya suatu 

penelitian terhadap pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa sehingga guru dapat mengetahui gambaran 

tentang kemampuan pemecahan masalah siswanya. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Profil pemecahan masalah siswa kelas VII  SMP Negeri 3 Pamona Timur pada materi  pecahan ditinjau 

dari kemampuan matematika”. 

 

METODE 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang menggambarkan suatu objek sesuai dengan apa adanya Aries (2010). Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh deskripsi profil pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pamona Timur 

pada materi pecahan ditinjau dari kemampuan matematika. 

Tabel 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Polya 
 

No. Tahap Pemecahan Masalah Polya Indikator Pemecahan Masalah 

1. Memahami masalah • Siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan). 

• Siswa dapat menceritakan kembali masalah (soal) 

dengan bahasanya sendiri.  

2. Merencanakan pemecahan masalah • Rencana pemecahan masalah siswa dapat digunakan 
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sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah. 

• Membuat perencanaan pemecahan masalah berdasarkan 

informasi yang diperoleh.  

3. Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 
• Dapat menyelesaikan masalah dengan benar 

berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang 

telah disusun. 

• Menggunakan kemampuan berhitung dengan baik agar 

bisa memperoleh jawaban yang tepat. 

4. Memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah 
• Mengecek kembali hasil yang telah diperoleh. 

• Memberikan kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, wawancara, dokumentasi. 

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Kredibilitas 

data pada penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui perpanjangan keterlibatan dengan subjek. Peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi  dengan  sumber  data  yang  pernah ditemui. Dengan 

perpanjangan keterlibatan diharapkan   hubungan peneliti dengan sumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi (Hariani S: 2013). Teknik 

analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif model Miles, dkk  

(Sugiyono, 2014) yaitu: Kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Subjek terpilih dalam penelitian ini yaitu 3 orang siswa yang memenuhi beberapa pertimbangan yakni: 1) 

subjek dapat berkomunikasi atau mengekspresikan pikirannya berdasarkan berdasarkan pengamatan guru 

berdasarkan pengamatan selama proses belajar di kelas; 2) kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam mengambil 

data selama penelitian. Berdasarkan saran dari guru matematika yang mengajar di kelas VII tentang kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi, kesediaan siswa untuk menjadi subjek penelitian, maka siswa yang terpilih untuk 

menjadi subjek dalam penelitian . Subjek tersebut berinisial AP, GP dan RB. 

Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi 

Hasil tes tertulis subjek AP pada M1 Hasil tes tertulis subjek AP pada M2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap memahami masalah yaitu subjek dapat melihat dengan jelas masalah olehnya dapat menyebutkan 

informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan berdasarkan kalimat perintah atau pertanyaan dari masalah 
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dengan tepat. Rencana pemecahan masalah yang dibuat untuk membantu keberhasilan dalam menyelesaikan 

masalah, hal ini sesuai dengan pendapat Ratu, dkk. (2014). Siswa paham dan mengerti terhadap  apa yang diketahui  

dan  yang  ditanyakan  dalam  soal,serta  siswa  dapat  menuliskan  apa  yang diketahui  dan  apa  yang  ditanyakan  

dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana. 

Tahap menyusun rencana pemecahan masalah deskripsi mengenai rencana  pemecahan masalah pecahan 

subjek AP dalam membuat rencana pemecahan masalah yaitu subjek AP menyebutkan informasi   mencari yang 

ditanyakan yaitu jumlah minyak goreng kemudian, subjek AP menjelaskan rencana  pemecahannya dengan 

menjumlahkan yang dibeli Antin pertama dengan yang di beli kedua. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Ratu, dkk. (2014).  Pemecahan  masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

ke dalam situasi baru yang belum dikenal.   

Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek melaksanakan rencana pemecahan masalah 

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya, . Subjek AP terlebih duluh  mengubah pecahan campuran ke 

pecahan biasa yaitu mengubah  agar mempermudah proses penyelesaian, lalu setelah 

mengubah menjadi pecahan biasa  + , subjek AP  menyamakan penyebut terlebih dahulu dengan cara mencari 

KPK dari kedua bilangan yang berpenyebut berbeda lalu menyelesaiakn soal yang diberikan   +  = = . Hal ini 

sesuai pendapat Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus menguasai hal-hal yang telah 

dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru  

Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek menuliskan cara pengecekkan jawaban dengan 

tepat,subjek  membuktikan minyak yang beli kedua dan membuktikan minyak goreng yang dibeli pertama. Lalu 

menyamakan penyebut pada pecahan sebelum menyelesaikan, setelah sudah sama maka subjek  

mengoperasikannya dan mendapatkan hasilnya dengan tepat dan benar. 

Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang 

 

Hasil tes tertulis subjek GP pada M1 Hasil tes tertulis subjek GP pada M2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahap memahami masalah yaitu subjek dapat melihat dengan jelas masalah olehnya dapat menyebutkan 

informasi yang diketahui berdasarkan kalimat pernyataan dan informasi yang ditanyakan berdasarkan kalimat 

perintah atau pertanyaan dari masalah dengan tepat. Rencana pemecahan masalah yang dibuat untuk membantu 

keberhasilan dalam menyelesaikan masalah, hal ini sesuai dengan pendapat Ratu, dkk. (2014). Siswa paham dan 

mengerti terhadap  apa yang diketahui  dan  yang  ditanyakan  dalam  soal,serta  siswa  dapat  menuliskan   apa  

yang diketahui  dan  apa  yang  ditanyakan  dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana. 

Tahap menyusun rencana pemecahan masalah, subjek terlebih dahulu menjumlahkan minyak goreng 

pembelian pertama dengan pembelian kedua yaitu   di tambah . Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Ratu, dkk. (2014).  Pemecahan  masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

ke dalam situasi baru yang belum dikenal.   
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Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek melaksanakan rencana pemecahan masalah 

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Subjek  melaksanakan dengan menyelesaikan berdasarkan 

yang di tanyakan, kemudian mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran lalu menyelsaikan soal dengan 

menjumlahkan kedua pecahan yang sudah di ubah ke pecahan biasa dan mendapat hasil yaitu jumlah minyak 

goreng adalah  liter. Hal ini sesuai pendapat Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus 

menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru 

Tahap memeriksa kembali hasil subjek GP sudah yakin dengan jawabannya, tidak melakukan pemeriksaan 

kembali jawabannya karena, tidak paham cara memeriksa kembali jawabannya dan menyimpulkan bahwa jumlah 

minyak goreng  liter. Hal ini sesuai dengan Stoltz (2000: 24) yang menjelaskan bahwa climbers sering merasa 

yakin pada sesuatu yang lebih besar daripada diri mereka 
. 

Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah 

Hasil tes tertulis subjek RB pada M1 Hasil tes tertulis subjek RB pada M2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap memahami masalah subjek yaitu menyebutkan informasi yang diketahui berdasarkan kalimat 

pernyataan dan informasi yang ditanyakan berdasarkan kalimat perintah atau pertanyaan dari masalah dengan tepat. 

Rencana pemecahan masalah yang dibuat untuk membantu keberhasilan dalam menyelesaikan masalah, hal ini 

sesuai dengan pendapat Ratu, dkk. (2014). Siswa paham dan mengerti terhadap  apa yang diketahui  dan  yang  

ditanyakan  dalam  soal, serta  siswa  dapat  menuliskan   apa  yang diketahui  dan  apa  yang  ditanyakan  dalam 

bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana. 

Tahap menyusun rencana pemecahan masalah, dapat dilihat bahwa subjek membuat rencana pemecahan 

masalah dengan mencari yang ditanyakan yaitu dengan menjumlahkan minyak goreng pertama dengan yang kedua 

untuk menemukan solusi dari yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ratu, dkk. (2014).  

Pemecahan  masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 

baru yang belum dikenal.  

 Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek melaksanakan rencana pemecahan masalah 

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya yaitu dengan menjumlahkan satu persatu bilangan pada kedua 

pecahan yang akan dioperasikan. Karena, tidak tepat dan kurang yakin dengan jawabannya olehnya hasil akhir 

yang diperoleh tidak tepat. Hal ini sesuai pendapat Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang 

harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru 

Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek sudah yakin dengan jawabannya, tidak melakukan 

pemeriksaan kembali jawabannya karena, tidak paham cara memeriksa kembali. Hal ini sesuai dengan Stoltz 

(2000: 24) yang menjelaskan bahwa climbers sering merasa yakin pada sesuatu yang lebih besar daripada diri 

mereka. 
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KESIMPULAN 
1. Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi  

Tahap menyusun rencana pemecahan masalah deskripsi mengenai rencana  pemecahan masalah pecahan 

dalam membuat rencana pemecahan masalah yaitu menyebutkan informasi   mencari yang ditanyakan yaitu 

jumlah minyak goreng kemudian menjelaskan rencana  pemecahannya dengan menjumlahkan yang dibeli 

Antin pertama dengan yang di beli kedua 

2. Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang 

Pada tahap melaksanakan dengan menyelesaikan berdasarkan yang di tanyakan, kemudian mengubah 

pecahan biasa ke pecahan campuran lalu menyelsaikan soal dengan menjumlahkan kedua pecahan yang sudah 

di ubah ke pecahan biasa dan mendapat hasil yaitu jumlah minyak goreng. Pada tahap memeriksa kembali 

tidak melakukan pemeriksaan kembali jawabannya karena, tidak paham cara memeriksa kembali jawabannya 

3. Profil pemecahan masalah Pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah 

Tahap menyusun rencana pemecahan masalah, dapat dilihat bahwa subjek membuat rencana pemecahan 

masalah dengan mencari yang ditanyakan yaitu dengan menjumlahkan minyak goreng pertama dengan yang 

kedua untuk menemukan solusi dari yang ditanyakan. Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan, tidak 

melakukan pemeriksaan kembali jawabannya karena, tidak paham cara memeriksa kembali 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka peneliti menyarankan hal 

sebagai berikut:  

1. Guru hendaknya memperhatikan perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran jika 

dimungkinkan lebih memperhatikan siswa yang berkemampuan rendah, agar guru dapat merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap siswa sehingga dalam memecahkan 

masalah matematika dapat diselesaikan dengan benar.  

2. Guru perlu memberikan pembelajaran untuk siswa yang dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika.  

3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan tujuan dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan model-model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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